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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk memberikan kejelasan dalam memahami judul di atas maka

penulis perlu memberikan penjelasan beberapa istilah dalam judul tersebut:

1. Menumbuhkan
Kata menumbuhkan berasal dari kata tumbuh- yang berarti
timbul/hidup,  sedangkan  menumbuhkan  berarti =~ menjadikan
(menyebabkan), tumbuh bertambah.' Jadi yang dimaksud menumbuhkan
minat baca adalah mengembangkan atau menyalurkan potensi yang
dimiliki seseorang tentang keingintahuannya terhadap sesuatu yakni

dengan membaca.

2. Minat Baca
Istilah’' minat berarti perhatian, kesukaan (kecenderungan hati)
terhadap sesuatu.” Sedangkan baca merupakan kata majemuk yang berarti
membaca.’ Dikatakan oleh Soeatminah dan Wijono yang dimaksud minat
ialah bahwa kesadaran seseorang bahwa sesuatu objek atau sesuatu situasi

mengandung sangkut paut dengan dirinya.* Mengacu kepada makna itu

Y'W. I. S. Purwadarminta, Kamrus Unrurn Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hlm. 1099-1100.

2W. J. S. Jbid. him. 650
SW.1.S. Ibid. him. 71
* Soeatminah & Wijono, llmu Perpustakaan, (IKIP YK, Seri 2, 1976), him. 71



maka dalam hal ini minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan
(kecenderungan) untuk membaca.’
Sedangkan yang dimaksud membaca menurut penulis adalah

membaca secara tekstual atau membaca sesuatu tulisan yang ada.

3. Anak

Anak diartikan anak yang masih kecil (belum dewasa)® sementara
menurut Wjs. Purwadarminta. Anak adalah turunan yang kedua.” Dalam
psikologi anak, tahap atau fase perkembangan dibagi pada: masa bayi
(periode vital, umur 0-2 tahun), masa kanak-kanak (periode estatis, umur
1-5 tahun), masa anak-anak sekolah dasar (periode intelektual, umur 6-12
tahun).®
Adapun anak yang dimaksud penulis adalah anak yang telah berumur 6-12

tahun, yaitu anak pada usia sekolah dasar.

4. Perspektif
Dalam penelitian ini perspektif berarti cara melukiskan suatu benda
atau sudut pandang’ Jadi yang dimaksud perspektif pendidikan Islam

ialah dari sudut pandang pendidikan Islam.

5 Drs. Mudjiono, MA., Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Uniersitas Terbuka, 2001),
him. 61

§ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1980), him. 675

"W.J. S. Op.cit. him. 38 ,

8 DR. Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) (Bandung: Mandar Maju,
1990), him.78-148.

® DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, cet.X, 1998),
him. 32



5. Pendidikan Islam

Yang dimaksud pendidikan Islam menurut Zakiyah Daradjat ialah
merupakan pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yang
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai mengamalkan ajaran-ajaran Islam sebagai suatu pandangan
hidupnya untuk keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat.'® Sementara menurut Prof.. HM. Arifin. M.Ed bahwa pendidikan
Islam ialah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya yang sesuai dengan cita-cita

Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai corak kepribadiannya.”

6. Telaah
Telaah dapat diartikan sebagai sebuah usaha penyelidikan,
pemeriksaan, atau penelitian.'> Dalam penegasan istilah yang terhadap
permasalahém sehingga akan diperoleh pemecahan yang tepat terhadap

permasalahan tersebut.”

7. 99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca
99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca adalah
sebuah buku terjemahan dari 99 Ways ro Get Kinds to Love Reading and

100 books They il Love karya Leonheardt, yang mencoba menawarkan 99

Y Zakiyah Darajat, Mimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet. Ke-2, him.
28 .

1 Prof. H. M. Arifin, M. Ed, Jlmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), him. 10

'2 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit. him. 911

" Ibid. him. 917



cara agar anak keranjingan membaca yang menuntut peran orang tua dan
guru, dalam menciptakan suasana yang mendukung untuk membaca.

Dari beberapa pengertian istilah diatas dapat dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan judul MENUMBUHKAN MINAT BACA PADA
ANAK DALAM PRSEPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM (Telaah
terhadap buku “99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan
Membaca) ialah Bagaimana cara atau kiat-kiat menumbuhkan minat baca
pada anak yang dilihat dari perspektif pendidikan Islam yang disnesifikkan
terhadap sebuah buku yang membahas masalah cara menur;nbuhkan minat

baca anak dari Leonhardt.

B. Latar Belakang Masalah

Islam datang membawa perubahan yang sangat berarti bagi umat
manusia yakni Islam datang mampu merubah dari zaman yang gelap (jahiliah)
menjadi zaman penuh cahaya (nur) yang terang benderang. Hal ini berkat
rahmat, pertolongan dan keagungan Allah. Petunjuk yang diberikan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk pedoman kehidupan
manusia yakni kitab suci Al-Qur’an.

Kedahsyatan perubahan itu diberi dasar, sebagai landasan utama dan
pertama dari Allah dengan membaca, sebagaimana tandasnya ialah turunnya
ayat pertama surat Al-Alaq 1 -3.

Doyl o s iomn 5T i) Vigrgls s 0030 Gy il 217 (2 Ta
- B (onli 6 b
Artinya : “Bacalah dengan nama Tuhanmu. Yang menjadikan manusia dari

segumpal darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang Maha

Mulia. Yang mengajarkan manusia dengan perantara kalam

(pena). Mengajarkan manusia apa yang belum diketahuinya”. 1

4 DEPAG RI., 4I-Qur’an & Terjemahannya, (Semarang: PT. Toha Putra, 1989), him. 1079



Igro’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari
menghimpun lahir’ ancka makna seperti menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis
maupun tidak. "

Objek membaca pada ayat-ayat yang mengenakan akar kata qora’a
ditemukan bahwa ia terkadang menyangkut suatu bacaan yang bersumber dari
Tuhan (Al-qur’an dan kitab suci sebelumnya) dan terkadang objeknya adalah
suatu kitab yang merupakan himpunan karya manusia atau dengan kata lain
bukan bersumber dari Tuhan.'®

Qoro’a merupakan suatu kaidah atau suatu kata dalam susuran redaksi
yang tidak disebutkan objeknya, rhaka objek yang dimaksud bersifat umum,
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut dapat
menjangkau selain bacaan suci yang bersumber dari Tuhan juga yang
mencakup telaah terhadap alam raya masyarakat diri sendiri, majalah, koran,
dan sebagainya.’

Perintah rhembaca, menelaah, meneliti, menghimpun, dan sebagainya. .
Dikaitkan dengan “Bismi Robbika™ (dengan nama Tuhanmu) pengertian ini
merupakan syarat sehingga menuntut dari si pembaca bukan saja sekedar

melakukan bacaan dengan ikhlash, tetapi juga antara lain memilih bahan-

Y M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 443

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi & Peranan Wahyu dalam
Kehidu'pan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), him. 168.

7 Ibid, him. 167.



bahan bacaan yang tidak mengantarnya kepada hal-hal bertentangan dengan
nama Allah itu."®

Selain itu perintah membaca yang dirangkaikan dengan Wa Robbuka
al-akram yang biasa diterjemahkan dengan “maha pemurah” atau semulia-
mulia. Yang dimaksudkan ayat ini antara lain merupakan dorongan untuk
meningkatkan minat baca."’

Sehubungan dengan itu hakekat pendidikan Islam ialah usaha orang
dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik
melalui  ajaran Islam ke arah tittk maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya.zo

Sementara di masa anak masih bayi merupakan masa yang penting
untuk mulai mendidik sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya “jika anak-
anakmu, mulai dapat berbicara, maka aja’rilah Laailahaillallah *'

Al-Qur’an di turunkan kepada nabi Muhammad Saw dengan maksud
untuk dikabarkan kepada manusia sepanjang zaman dimanapun mereka
berada, anak-anak yang menjadi bagian dari manusia di dunia ini berhak
mendapatkan pengajaran Al-Qur’an dari orang dewasa terutama dari bapak

ibunya.?

'8 Ibid, him. 168

'° Ibid, him. 169

M. Arifin, Jlmu Pendidikan... Op. Cit., him. 32

'M. Fauzil Adhim, Salahnya Kodok, Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1996), him. 34

2 Drs. M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Sholeh, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1996, cet. 1), him. 79



Dalam era dewasa ini peranan minat baca sangat penting karena
dengan minat baca seseorang dapat memperoleh pengertian yang lebih
mendalam tentang suatu gejala, dapat menganalisis aspek-aspek yang dibaca
serta dapat mengaitkan dengan berbagai gejala lain atau secara singkat dengan
membaca akan diperoleh hasil, baik informasi, pengertian, pengetahuan,
keterampilan, motifasi maupun fakta seperti yang disajikan oleh bahan
bacaan.”?

Kegunaan membaca dan menulis mulai diperkenalkan ferutama sejak
mulai dibangku sekolah, kemampuan membaca dan menulis merupakan
kemampuan dasar yang perlu dikuasai oleh setiap anggota masyarakat karena
dengan kemampuan ini orang dapat mengembangkan diri, berkomunikasi
dengan orang lain serta memahami lingkungan dengan baik.2*

Buku telah merupakan suatu kebutuhan pokok di dalam masyarakat
modern dewasa ini, bangsa yang tidak mengenal buku atau yang memberikan
nilai yang rendah terhadap perkembangan pertumbuhan pastilah merupakan
bangsa yang tidak akan dapat bersaing di tengah-tengah kehidupan
masyarakat yang berubah dengan cepat.”

Sementara masyarakat sekarang adalah suatu masyarakat ilmu
pengetahuan artinya suatu masyarakat modem tidak akan berkembang tanpa
ilmu pengetahuan atau tanpa memiliki ilmu pengetahuan (knowledge).

Menurut para pakar di dalam suatu masyarakat ilmu pengetahuan masalahnya

BDrs. Mudjiono, Pembinaan... Op.Cit, iim. I

24 Ibid, Pembinaan, him. 48

2 H. A. R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional : dalam Perspektif
Abad 21, Magelang: Indonesia Tera, 1999), him. 380



bukan sekedar memiliki pengetahuan itu sendiri tetapi yang lebih penting ialah
proses memilikinya, karena hal ini disebabkan ilmu pengetahuan itu sendiri
terus menerus berkembang dengan sangat cepat, lihat saja betapa pesat
perkembangan publikasi ilmu pengetahuan yang bukan lagi dihitung tahun
atau bulan atau hari, tetapi sudah dapat dihitung jam bahkan detik dengan
berkembangnya sarana-sarana komunikasi elektronika. Proses memiliki ilmu
pengetahuan tidak lain dari pada suatu proses belajar. Dan proses belajar itu
sendiri sebagian besar merupakan proses membaca, ilmu pengetahuan yang
berkembang sangat pesat itu tidak mungkinlagi dapat dikuasai melalui proses
mendengar dan proses melihat. Transisi dari sumber [lmu pengetahuan (guru)
tetap berbagai sumber ilmu pengetahuan yang hanya dapat diketahui melalui
proses membaca, sehingga kita katakan bahwa dari suatu masyarakat yang
gemar membaca (Reading Society) akan melahirkan suatu masyarakat belajar
(Learning Society), suatu masyarakat belajar adalah masyarakat yang terus
menerus memberikan arti kepada dunia, arti tersebut diperolehnya melalui
membaca®® dan tanpa bacaan, manusia atau masyarakat modern akan hidup di
dalam kehampaan.”’ Oleh karena itu kita mengerti mengapa membaca telah
merupakan kebutuhan pokok manusia dalam suatu masyarakat belajar, atau
masyarakat modern.

Sebagaimana dikemukakan oleh GRAAY dari ROGERS, faedah
membaca seseorang antara lain dapat :

1. Mengisi waktu luang

% Ibid, Agenda Reformasi ..., hlm. 382
¥ Ibid, him. 383



2. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi dilingkungannya
3. Memuaskan pribadi yang bersangkutan

4. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari

5. Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut

6. Meningkatkan pengembangan diri sendiri

7. Memuaskan tuntutan intelektual

8. Memuaskan tuntutan spiritual dan lain-lain®®

Bertitik tolak dari pokok pikiran di atas bahwa membaca merupakan
hal sangat penting untuk dirinya sendiri, orang lain bahkan ma.sa depan suatu
bangsa baik ditinjau dari perspektif pendidikan Islam maupun pendidikan
umum apalagi dikaitkan dengan tuntutan zaman yang semakin canggih dan
modern dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tetapi realitas sekarang ini banyak anak-anak sudah tidak lagi mau
belajar membaca Al-Qur'an dalam masyarakat muslimin tertentu dan
kurangnya minat baca pada masyarakat pada umumnya.

Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain

a. Kurang perhatiannya orang tua terhadap masa depan anak-anak

b. Derasnya arus hiburan melalui peralatan pandang dengar seperti televisi
dan film dalam taraf tertentu merupakan “persaingan keras” terhadap
minat baca masyarakat, karena masyarakat lebih senang mendengar dan

melihat daripada membaca serta permainan anak-anak dengan teknolgi

modermn.

2 Drs. Mudjiono, Pembinaan..., Op.Cit, hlm. 62
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c. Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendah dapat mempengaruhi
daya beli atau pﬁoﬁtas kebutuhan, pada kelompok masyarakat ini buku
belum merupakan kebutuhan utama atau primer.”?

Oleh karena itu adanya salah satu buku yang membahas tema ini
ialah berjudul “99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca”
dengan karya Mary Leonheardt, di mana buku ini berisi tentang;

1. Menunjukkan kiat-kiat praktis membaca yang mudah diterapkan dan
disarankan pula agar diulang-ulang dalam mempraktekkannya

2. Penulisan ini berdasarkan pengalaman bergulat dengan murid dan
sekolah-sekolah tempat ia mengajar.

Berdasarkan hal ini maka penulis merasa tertantang dan tertarik untuk
berusaha mengadakan penelitian pustaka berkaitan dengan bagaimana cara-
cara menumbuhkan minat baca pada anak sedini mungkin agar menjadikan
anak terbiasa membaca dengan menyadari bahwa membaca merupakan

kebutuhan primer bagi mereka.

. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di atas maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada anak dalam buku “99

Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca” Karya Mary

Leonhardt ?

® Jbid, him. 104
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2. Bagaimana kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada anak dalam buku “99
Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca” Karya Mary

Leonhardt dalam Perspektif pendidikan Islam ?

D. Alasan Pemilihan Judul
Di bawah ini adalah alasan dan pertimbangan mengapa penulis
memilih judul skripsi tersebut adalah:

1. Buku Mary Leonhardt yang berjudul "99 Cara Menjadikan Anak Anda
Keranjingan Membaca”, memuat konsep dan cara-cara “praktis dalam
menumbuhkan minat baca pada anak sehingga menarik untuk dikaji dan
perspektif Pendidikan Islam.

2. Melihat ajaran Islam yang menunjukkan bahwa membaca sebagai dasar
yang pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Serta tuntutan zaman
dewasa ini yang semakin berkembang pesatnya IPTEK yang harus di
ikutinya dengan membaca, namun di balik itu masih terdapat keterlenaan

dengan derasnya arus hiburan yang mengalihkan perhatiannya dari

membaca.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada
anak menurut bukunya Mary Leonhardt yang berjudul “99 Cara
Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca”.

b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan membaca dalam pendidikan

Islam
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2. Kegunaan penelitian

a. Diharapkan dapat memberikan pandangan tentang pentingnya
membaca baik dari perspektif pendidikan Islam maupun tuntutan
zaman dewasa ini

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam cara
menumbuhkan minat baca pada anak, di mana anak merupakan bagian
dari manusia yang berhak mendapat pendidikan sebagaimana orang
dewasa, serta dapat juga menjadi referensi bagi praktisi pendidikan dan
bagi mereka yang ingin mengetahui lebih mendalam tentang cara-cara
menumbuhkan minat baca pada anak baik dalam perspektif pendidikan

Islam maupun tuntutan zaman.

F. Telaah Pustaka

Sejauh penelitian penulis, tulisan-tulisan yang membahas tentang
menumbuhkan minat baca pada anak telaah terhadap buku 99 cara menjadikan
anak anda keranjingan membaca belum ada, tetapi tulisan-tulisan yang
membahas tentang minat baca telah ada, baik buku maupun skripsi,
diantaranya:

Tampubolon, Mengembangkan Minat Baca Dan Kebiasaan Membaca
pada Anak, buku ini menguraikan bahwa membaca mempengaruhi
perkembangan bahasa anak-anak, minat dan kebiasaan membaca haruslah
dimulai dari rumah dan orang tua harus berperan dalam mengembangkan

minat baca serta memilihkan buku bacaan yang cocok.
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Kurtz Franz/Bernhard Meier, Membina Minat Baca, dijelaskan
bahwa literatur (pustaka) anak-anak dan remaja sejak dulu hingga sekarang
tetap merupakan media pedagogis. Namun sampai sekarang masih belum ada
penyajian bersama secara didaktis. Selanjutnya dijelaskan bahwa literatur
anak-anak dan remaja dapat disajikan melalui berbagai saluran yakni secara
lisan (misalnya teater), secara tulisan (misalnya buku), dan secara audio visual
(misalnya televisi). Selain itu juga dijelaskan bahwa hampir dari semua jenis
sekolah motif membaca yang pertama-tama adalah sebagai hiburan dan ini
jauh melebihi membaca untuk kepentingan belajar. Selanjutnya dijelaskan
bahwa perkembangan literer dalam urutannya terikat pada umur yakni:

1. Fase permulaan, umur 2 - 5 tahun

2. Fase membaca dongengan, umur 6 - 8 tahun

3. Fase membaca hal-hal yang nyata, umur 9 dan 10 tahun

4. Fase membaca yang dikemudikan sensasi — psikologis, umur 11 — 13
tahun

Pada bagian lain juga menjelaskan tentang buku anak-anak dan remaja
sebagai tulisan utuh dan juga literatur anak-anak dan remaja dalam buku
bacaan.

H.AR Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional
Dalam Perspektif Abad 21 pada bagian III bab 23 disebutkan dengan
menggalakkan gemar membaca, suatu proses perubahan sosial, dimana hal ini

berusaha untuk merubah budaya manusia dari budaya melihat dan mendengar
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menjadikan budaya membaca untuk dapat mengikuti perkembangan zaman
dewasa ini.

Selain buku-buku yang membahas tentang membaca di atas, penulis
menemukan skripsi yang membahas minat baca yang ditulis oleh Muhammad
Hasri dengan judul Minat Baca Teks Bahasa Arab Bagi Siswa Madrasah
Aliyah Nahdatul Wathan Kelayu Lombok Timur NTB (Suatu tinjauan
psikologis). Jenis penulisan ini adalah penelitian lapangan menekankan
kepada minat baca terhadap teks bahasa arab. ]

Skripsi yang berjudul “Minat Baca Siswa Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta Il (Tinjauan Manajemen Perpustakaan)”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan, yang menekankan pada pola perpustakaan di
MAN Yogyakarta III, untuk menarik dan merangsang siswa untuk membaca
diperpustakaan.

Skripsi yang ditulis oleh Amat Tamzis dengan judul “Membaca Secara
Efektif dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam.” Jenis penelitian ini
adalah penelitian pustaka yang membahas tentang bagaimana cara membaca
yang baik dan relevansinya dengan pendidikan Islam.

Berbeda dengan apa yang sudah ada di atas, maka skripsi ini lebih
menonjolkan bagaimana menumbuhkan minat baca pada anak secara umum
dilihat dari perspektif pendidikan Islam serta melalui telaah terhadap buku “99

Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca.

G. Kerangka Teoritik

Sebagai landasan pengembangan penulisan selanjutnya teori sangat

diperlukan. Teori-teori yang berkaitan dengan menumbuhkan minat baca
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pada anak dan relevansinya dengan pendidikan islam adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Membaca

Yang dimaksud kata baca yang merupakan kata dasarnya membaca
disebutkan oleh Henri Guntur ialah membaca sebagai suatu proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis*®

Sedangkan menurut Rahayu S. Hidayat, membaca adalah melihat
dan memahami tulisan dengan melisankan atau hanya dalam hati.”!

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan suatu aktifitas dengan menggunakan kemampuan yang ada
dalam diri, berupa pengertian, khayalan, mengingat serta mengamati untuk
memperoleh suatu informasi atau pesan yang terkandung dalam suatu
kalimat.

Sedangkan menurut Whiterington yang dinamakan minat adalah
kesadaran seseorang bahawa suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu
situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.*?

Dan dikatakan oleh Crow and Crow bahwa minat dapat
menunjukkan kemampuan untuk memberi stimuli yang mendorong kita

untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu

*® Heary Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan- Berbahasa, (Bandung :
Angkasa, 1994), him. 7.

3! Rahayn S. Hidayat, Pengetesan Kemampuan Membaca Secara Komunikatif, (Jakarta :
Intermasa, 1990), him. 27.

32 Witherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him. 135.
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yang dapat memberi pengaruh yang telah distimuli oleh kegiatan itu
sendiri.?

Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa minat
mempunyai hubungan yang erat dengan perasaan individu, objek aktifitas
dan situasi.

Jadi yang dimaksud menumbuhkan minat baca pada anak yakni
memberikan dorongan-dorongan atau motivasi kepada anak agar anak
dapat melakukan aktifitas membaca secara terus menerus sehingga
menjadikan hobi bagi seorang anak dengan selalu membaca dengan rasa
senang tanpa merasa adanya tekanén—tekanan dari luar yang akan
menjenuhkan anak. Dengan demikian kecintaan membaca dapat muncul
dari diri anak sendiri, karena dengan membaca akan menambah wawasan
yang luas dan pada akhirnya ia akan menjadi seorang yang bijaksana.

Berbicara mengenai minat, tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang
dapat membentuk  atau cara timbulnya minat belajar. Menurut
Abdurrahman Shaleh dalam bukunya “Didaktik Pendidikan Agama” jika
ditinjau dari timbulnya maka kadang-kadang minat itu timbul dengan

sendirinya dan kadang-kadang diusahakan oleh orang lain**

2. Kiat-kiat Menumbuhkan Minat Baca
Aktifitas membaca yang disertai dengan rasa senang akan efektif.

Membaca efektif ialah pembaca yang menguasai kemampuan atau

3 Lester D. Crow and Alice Crow, Educational Psikology, terjemahan Z. Kasijan,
(Surabaya : PT. Bina Iimu, 1984), him.351.
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ketrampilan yang mendukung aktifitas membaca. Ketrampilan tersebut

adalah -

a.

b.

k.

1.

Mengenal otobiografi suatu teks

Mengambil kesimpulan mengenai makna kata-kata dan menggunakan
butir-butir leksis (kosa kata) yang belum dikenal.

Memahami informasi yang disampaikan dalam bacaan secara eksplisit
dan implisit.

Memahami makna konseptual (konsep-konsep apa yang diberikan
dalam bacaan itu).

Memahami fungsi komunikatif kalimat-kalimat dalam bacaan itu.
Memahami kaitan unsur-unsur dalam kalimat (intra kalimat)
Memahami kaitan antara bagian-bagian suatu teks, melalui strategi
kohesi leksis.

Menginterpretasikan teks dengan memandang isi atau pesan dari luar
teks. |

Mengenal butir-butir indikator dalam wacana.

Mengidentifikasi butir-butir yang paling penting dan menonjolkan

_ dalam teks.

Mencari ide-ide penting untuk dirangkum.

Memilih butir-butir yang relevan dengan teks.

m. Mencari pokok landasan suatu teks (skimming)

34 Abdurrahman Shaleh, Didaktik Pendidikar Agamma, (Jakarta . Bulan Bintang, 1976),

him. 65
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n. Mencari informasi khusus dari suatu teks (scanning)35
Untuk menguasai ketrampilan-ketrampilan tersebut oleh pembaca,
ada cara-cara yang harus ditempuh, langkah pertama adalah
menumbuhkan minat baca pada anak sejak usia dini agar anak terbiasa dan
mempunyai kegemaran membaca sehingga aktifitas membaca selalu
disertai dengan perasaan senang. Cara-cara ini dapat dilakukan oleh orang
tua dirumah maupun guru disekolah.
Cara-cara tersebut adalah :
a. Saling berbagi pengalaman
Saling berbagi pengalaman ini hendaknya dimulai dari orang tua
dimana orang tua sebagai figur bagi anak-anaknya, seperti orang tua
mempunyai kebiasaan membaca juga, schingga anak selalu
memperhatikannya, dan mengikuti selanjutnya saling berbagi cerita
tentang bahan bacaan. Jadi jika orang tua menginginkan anaknya
menjadi gemar membaca atau tumbuh dewasa sebagai seorang
pembaca, maka orang tua dulu mau membaca.*®
b. Menyediakan bahan bacaan dirumah
Dengan adanya buku-buku sebagai bahan bacaan dirumah dapat
menarik perhatian anak-anak untuk dapat membacanya, orang tua
hendaknya mengkondisikan suasana rumah dengan buku, cerita atau

majalah-majalah sehingga anak dapat mulai membiasakan membaca

* Sri Utari Subyakto-Nabadan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta : Gramedia,
Pustaka Utama, 1993), him. 165.

% Kathy A. Zahler, M.A., 50 Cara Menuntun Anak Agar Gemar Membaca, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2001), him. 4.
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dengan mengambil sendiri, membuka atau bahkan hanya membolak-
balikkan halaman buku. Tetapi dengan cara ini lama kelamaan akan
muncul minat baca anak terhadap buku dan pada akhimya akan
mengerti dan memahami serta memandang bahwa bacaan bukanlah
sebagai sesuatu yang hanya bertempat disekolah.”’
¢. Memodifikasi perubahan perilaku anak

Perubahan umur yang terjadi pada anak mempunyai dampak
pada perbedaan perkembangan jasmani, emosi dan pikiran. Minat baca
merupakan fungsi dari kematang emosi dan kebiasaan dirumah.
Perkembangan itu akan memunculkan minat yang berbeda, seperti
minat baca yang berbeda dengan yang laih, sesual dengan
keinginannya sendiri. Kemauan membaca pada anak ini dibiarkan
sesuai dengan kegemarannya lama-lama akan mau membaca lainnya
yakni berilmu pengetahuan. Namun hal ini dipastikan bahwa anak
sudah siap membaca dan selalu mengingat bahwa perkembangan tidak
dapat dipaksakan.*®

d. Mengubah kebiasaan anda sendiri

Mengubah kebiasaan membaca orang tua dari membaca biasa
menjadi seperti membaca sajak, sehingga menarik perhatian anak
untuk membaca, untuk menambah wawasan anak diadakan acara ke

luar rumah, yakni rekreasi atau sekedar belanja, kegiatan ini dapat

3 Ibid., him. 52.

38 Ibid., him. 112.



menambah kosa kata anak. Dalam membaca membutuhkan lingkungan
yang mengundang minat untuk membaca, tersedianya bahan bacaan
dan lingkungan yang bersahabat yakni tenang, nyaman dan penerangan
yang cukup, serta waktu yang sepenuhnya tanpa terganggu. Untuk
mendukung aktifitas membaca ini perlu adanya kerjasama antara orang
tua dan sekolah. Orang tua harus mengenal peranan penting yang harus
dimainkan dalam pendidikan anak, baik disekolah maupun dirumabh.
Hal ini diharapkan karena adanya korelasi yang kuat antara
keberhasilan membaca sejak dini dengan keterlibatan orang tua dalam

urusan sekolah anak-anaknya.*

3. Membaca dalam perspektif pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam menurut Muhammad Fauzil Adhim,
membaca hendaklah sebagai media atau sarana pengagungan asma Allah
SWT.* Sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad

SAW dalam wahyu yang pertama kali turun yakni Surat Al Alaq ayat 1-5.

Lo s ST ) hiongle b B3 G b 21 (2 T
(O M G oL....U\ er(z)rm\J

Artinya : Baca]ah dengan nama Tuhanmu. Yang menjadikan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang Maha
Mulia. Yang mengajarkan manusia dengan peraniara Lalam
(penaj. Mengajarkan manusia apa yang belum drketulzumya

Aktifitas membaca akan berlangsung dengan efektif dan berhasil

manakala didukung oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3 Jbid, him. 161.

“0 Mohammad Fauzil Adhim, Mengajarkan Anak Anda Mengenal Allah Melalui Membaca,
(Bandung : Al-Bayan, 1997), him. 82.
“ DEPAG RL, Op. Cit, him. 1079
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Menumbuhkan minat baca pada anak mempunyai implikasi dalam
pendidikan Islam ialah metode-metode pendidikan Islam.

Adapun metode-metode tersebut adalah sebagai berikut :

a. Menumbuhkan minat baca melalui teladan*

Untuk menjadikan anak gemar membaca melalui teladan orang
tuanya sebagai guru yang pertama dan utama. Anak hanya meniru apa
yang dilakukan oleh orang tua, jika dalam keluarga terbentuk dalam
suasana membaca, dan ada bahan bacaan dengan sendirinya anak akan
mengikutinya.

b. Menumbuhkan minat baca melalui kebiasaan*’

Dengan keluarga yang telah terbiasa dengan aktifitas membaca
akan sangat berpengaruh terhadap anak, karena dengan kebiasaan anak
dapat memandang pentingnya kegiatan membaca, sehingga anakpun
mulai merasa membutuhkan dengan bacaan.

¢. Menumbuhkan minat baca melalui cerita**

Cerita-cerita menarik yang diambilkan dari hasil membaca akan

menarik perhatian dan membuat penasaran anak sehingga anak dapat

terobsesi untuk membacanya sendiri.

H. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian

? Muhammad Quthb, Sistem Pendidikar Islam diterjemahkan Drs. Salman Harun,
(Bandung : Al-Ma ’1if, Cet.5, 1995), him. 325.

* Ibid., him, 363.

* Ibid., him. 347.
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Sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif analisis yaitu penguraian
acara secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan
pembahasan.*> Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana

mestinya lalu diadakan analisis.

2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research) yang objek kajiannya mengenai tawaran alternatif Mary
Leonhardt dalam buku terjemahan yang berjudul 99 Cara Menjadikan
Anak Anda Keranjingan Membaca. Penterjemah buku ini adalah Alwiyah
Abdurrahman dan diterbitkan oleh Penerbit KAIFA Bandung. Jadi perlu
dijelaskan bahwa penulis tidak meneliti konsep-konsep “99 Cara

Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca” pada buku aslinya.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) dengan
menggunakan buku-buku, naskah-naskah, artikel-artikel dan dokumentasi
lainnya yang mendukung penelitian ini.

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data skunder.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya
ilmiah yang dapat menjadikan acuan dalam penelitian ini. Adapun karya
ilmiah yang dijadikan sumber primer adalah sebagai berikut :

a. Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa sumber primer dari buku

ini adalah buku yang berjudul 99 Ways to Get Kinds to Love Reading

* Anton Bakker, Metode Filsafar, (Jakarta : Ghalia Indonesta, 1996), him. 10.
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and 100 Book di karang oleh Mary Leonhardt, dan diterjemahkan
menjadi “99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca,
diterjemahkan oleh Alwi Abdurrahman. Dicetak dan di terbitkan oleh
penerbit KAIFA Bandung tahun 2001.

b. Buku yang ditulis Prof. HM. Arifin, MEd., dengan judul Ilmu
Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan |
Pendekatan Interdisipliner yang diterbitkan oleh Penerbit Bumi
Aksara, Jakarta, 1996.

c. Mengikat makna : “Kiat-kiat Ampuh untuk Melejitkan .Kemauan Plus
Kemampuan Membaca dan Menulis karya Hernowo, diterbitkan oleh
penerbit KAIFA Bandung tahun 2001.

d. M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1996.

Sedangkan sumber sekunder ialah yang memiliki bahan yang
diperoleh dari orang lain baik dalam bentuk turunan, salinan atau bukan
oleh tangan yang pertama,*®
Adapun sumber sekundernya ialah :

1. Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa (The Liang Gie, Yogyakarta,

Gajah Mada University Press, 2000).

2. Seni Membaca Untuk Studi, (A. Widyartaya, Yogyakarta, Kanisius, 1992).
3. Pembinaan Minat Baca, (Drs. Mudjito, M.A., Jakarta, Pusat penerbitan

Universitas Terbuka, 2001).

) % Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiak: Dasar Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1998), him. 134.
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. Sistem Pendidikan Islam (Muhammad Qutb) diterjemahkan Salman
Harun, Bandung, Al-Ma’arif, 1995).

. Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, Hasan
Langgulung, Jakarta, Al-Husna Zikra, 1995).

. Filsafat Pendidikan Islam, Prof HM. Arifin, MEd, Jakarta, Bumi
Aksara, 1994).

. Buku yang ditulis oleh Kathy A. Zahler, dengan judul 50 Cara Menuntun
Anak Agar Gemar Membaca yang diterbitkan oleh penerbit Prestasi

Pustaka Jakarta tahun 2001.

Serta artikel-artikel yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

. Analisis Data
Dalam penelitian ini metode pengolahan data yang dipakai adalah

metode analisis yakni. Setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan
sesuai dengan masalah yang dibahas dan dianalisis isinya (content
analysis) dibandingkan antara data yang satu dengan data yang lainnya.
Kemudian diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan.*’ Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Langkah deskriptif

Yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mendiskripsikan data dan

informasi yang terkumpul dari sumber primer dan sumber sekunder

sehingga diperoleh gambaran secara objektif.

b. Langkah interpretasi

1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 1992}, him, 87
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Penulis mengungkapkan serta memahami tentang cara-cara dapat
dilakukan untuk menjadikan anak gemar membaca yang ada dalam
buku primer serta buku-buku atau pandangan para ahli tentang
masalah yang berkaitan dengan judul.
c. Langkah pengambilan kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah melakukan proses dan
pengolahan data. Kesimpulan fnerupakan jawaban atas rumusan
masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini.

Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan
metode deskriptif yaitu yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan
disusun secara sistematika atau menyeluruh dan sistematis.*®
Jadi penulisan ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pola pikir:

a. Induktif, yaitu bertolak dari hal yang khusus dan menarik kesimpulan
yang bersifat umum.
b. Deduktif, yaitu bertolak dari teori atau hubungan yang umum untuk

menarik kesimpulan yang khusus.*

L. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami penulisan dan penyusunan skripsi
ini, maka penulis membagi skripsi ini ke dalam lima bab, yaitu:
Bab pertama, adalah bab pendahuluan, pada bagian ini menerangkan

tentang penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan

8 Ibid, him. 56

* Drs. Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: APTIK dengan PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1993), him.99
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pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang biografi pengarang, karya-karya dan
ringkasan buku.

Bab ketiga, memaparkan kiat-kiat menumbuhkan minat baca menurut
buku “99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca”, pengertian
minat baca, kiat-kiat menumbuhkan minat membaca menurut Mary Leonhardt
dan faktor pendukung serta penghambat minat baca.

Bab keempat, memuat uraian membaca menurut perspel-(tif pendidikan
Islam yang berisi dasar dan tujuan membaca dalam Islam, kiat-kiat
menumbuhkan minat baca pada anak dalam perspektif pendidikan Islam dan
relevansinya dengan pendidikan Islam

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan

pembahasan dari bab terdahulu, saran-saran serta kata penutup.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari af)a yang telah penulis uraikan dalam bab-bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada anak dalam buku “99 Cara
Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca” karya Mary Leonhardt
bahwa diperlukannya faktor lingkungan yang mendukung férutama orang
tua, sejauhmana orang tua merangsang kecintaan membaca pada anak
dengan mendorong anak-anak untuk membaca buku-buku serial,
mengenalkan pada anak bahwa pembaca buku cenderung menjadi
pembaca yang rakus, mendorong pemanfaatan perpustakaan, monitoring
terhadap jadwal anak, membelikan buku, mendukung pengembangan hobi
(seperti koleksi koin), diperhatikan masalah menonton televisi (film),
perhatikan kebiasaan baca anak, melengkapi fasilitas dengan buku bacaan.

2 Kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada anak menurut Mary Leonhardt
dalam perspektif pendidikan Islam

Kiat-kiat menumbuhkan minat baca pada anak menurut Mary
Leonhardt dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang relevan dengan
cara menumbuhkan minat baca pada anak dalam perspektif pendidikan
Islam. Islam juga berpandangan bahwa membaca merupakan sesuatu yang
penting sesuai dengan wahyu yang diturunkan pertama kali oleh Allah

SWT kepada Nabi Muhammad SAW.

&7
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Cara-cara menumbuhkan minat bca pada anak dalam perspektif
pendidikan Islam adalah mendorong anak untuk membaca buku-buku
serial yang Islami, membaca secara berulang-ulang yang berfungsi untuk
dapat menambah wawasan meskipun yang dibaca hanya itu-itu saja.
Peran—sebagai suatu kewajiban—orang tua untuk mendorong dan
memberikan serta memfasilitasi kebutuhan anak misalnya melalui
penggunaan waktu yang efektif dan efesien, menjaga keseimbangan
kesehatan jasmani dan rohani anak, memberikan kebebasan pada anak
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, memberikan bacaan
tentang kisah-kisah Nabi sebagai teladan.

Dalam perspektif pendidikan Islam dalam upaya mencapai hasil
yang optimal dari penerapan kiat membaca ini juga tidak lepas dari peran
orang tua yang maksimal yakni dengan suri teladan (contoh) yang antara
lain bisa dilakukan melalui metode cerita dan pemberian kebiasan-
kebiasaan yang baik pada anak.

B. Saran-saran
1. Minat merupakan hal yang sangat esensi untuk menjadikan anak gemar
membaca, berhasil tidaknya anak memahami bahan bacaan tergantung
pada minat dan perhatian anak tersebut, sehingga seyogyanya bagi para
orang tua maupun pendidik di sekolah menumbuhkan minat baca pada
anak terlebih dahulu karena hal itu lebih utama.
2. Orang tua maupun guru hendaknya memahami keinginan dan hobi anak

sehingga dengan hobinya dapat diaplikasikan pada aktivitas membaca.
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3. Hendaknya kiat-kiat yang ditawarkan Mary Leonhardt dapat diterapkan
dalam lingkungan keluarga dan sekolah sebab kiat-kiat tersebut
merupakan cara yang praksis dan mudah untuk dilaksanakan.

4. Sebaiknya dalam pelaksanaan kiat-kist Mary Leonhardt tidak
mengesampingkan pada tujuan pendidikan Islam  yakni sebagai
pengagungan Asma Allah SWT.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat, taufig, hidayah dan inayahnya kepada penulis
sehingga penulisan skripsi ini diselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa dalam skripsi ini masih
banyak terdapat kesalahan, kekurangan dan juga kekliruan. Itu semua
disebabkan karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman
yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun guna perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Meskipun bentuk skripsi ini masih sangat sederhana, penulis tetap
berharap semoga skripsi dapat bermanfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa.

Akhir kata penulis serahkan semuanya kepada Allah SWT; semoga

senantiasa memberikan rahmat dan petunjuk-Nya kepada kita semua. Amin.



DAFTAR PUSTAKA

Abduh, Muhammad. Tufsir Juz ‘Amma, or; Muhammad Bagir
1999

Bandung : Mizan,

R A

Adhim, M. Fauzil. Salahnya Kodok, Bahagia Mendidik Anc
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1996.

k

k Bagi Ummahal,

Mengajarkan Anak 4i1da Mengenal Allah Melalui Membaca,

Bandung : Al-Bayan, 199

Alim, RHA. Sahirul. Menguak Keterpaduan Sains, 1ekhnologi & Islam,
Yogyakarta : Titian [llahi Press, i g6.

Al-Jundi, Muhammad Amin. /0! Kisah Teladan, terj. Safrudin Edi Wibowo,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, Cet. 111, 2002.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. Terjemahan Tafsir Al-Maraghi Juz XXX, Semarang
: Toha Putra, 1993.

AM., Sardiman. /nferaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, Jakarta : Rajawali
Press, 1987,

An-Nahlawi, Abdurrahman. Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
Bandung : CV. Diponegore, 1989

Arifin, HM. Filsafut Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, Cet. 4., 1994,
llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta : Bumi Aksara,
1996.

Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan

Interdisipliner, Jakarta : Bumi Aksara, 1996.

Ash-Shiddigiey, M. Hasbi. Sejarah dan Pengantar limu Al-Qur’an/Iafsir, Jakarta
: Bulan Bintang, 1994.

Tafsir Al-Qur'an : Al-Bayan, Bandung : Al-Ma’arif, Jilid IV,
1974,

‘Bakar, Osman. Tauhid dan Sains : Essai- essai Tentang bejarah dan Filsafat Sains
Islam (Pustaka Hidayah, t.t).

Baker, Anton. Metode I'ilsafat, Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996.



Bukhari, Imam. Shohih Bukhori {Lebanon: Beirut, tt).

Crow, Lester D. and Crow, Alice. Psikologi Pendidikan, tery. Z. Kasijan, Surabaya
- PT. Bina limu, 1984,

Darajat, Zakiyah. l/mu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992,

De Porter, Bobbi & Hernaeki, Mike. Quantum Learning : Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, ter]. Alawiyah. Bandung : KAIFA,
2000.

DEPAG R A/-Qur’an & Terjemahannya, Semarang: PT. Toha Putra, 1989,

DEPDIKBUD. Kamus Besar Bohasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, cet.X,
1998.

Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ichtiar Baru — Van Hoeve, Edisi khusus.

Fazlurrahman. Islam Modern : Tantangan Pembaharuan Islam (ter}), Yogyakarta
: Salahuddin Press, 1987.

. Tema Pokok Al-Qur'an, terj. Anas Wahyuddin, Bandung :
Pustaka, 1983.

Gie, The Liang. Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, Yogyakarta : PUBB,
1088,

Hajar, Ahmad Ibnu. Sejarah Baca Tulis : Sifat Ummi (tidak tahu baca tulis) pada
Nabi
M. Halabi Hamdy & Joko Suryanto. Muhammad SAW, Yogyakarta : Iqro’, 2001.

Hidayat, Rahayu S. Pengetesan Kemampuan Membaca Secara Komunikatif,
Jakarta ; Intermasa, 1990,

HS., Lasa. Manusia Sebagui Makhluk Membaca, Yogyakarta : Risalah Jum’at
Edisi 49/X. 11 Dzulqaidah 1422 H/25 Januari 2002.

Insan, H. Hamdani dan Itisan, H. A. Fuad. Filsafat Pendidikan Islam untuk Fuak.
Tarbiyah Kemampuan MKK, (Bandung: Pustaka Setia, 1998).

IP1 (Ikatan Pustakawan Indonesia) Majalah Marsela Vol. 2 No. 2-3 Agustué-
~ Desember 2000. '

Ismail, Imaduddin. Pengembangan Pada Anak, terj. Zakizh Daradjat, Jakarta:
Bulan Bintang, 1980. '



Langgulung, Hasan. Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan
Pendidikan, Jakarta : Al-Husna Zikra, tt.

Leonhardt, Mary. 99 Cara Agar Anak Anda Asyik Mengerjakan PR, Bandung .
KAIFA, 2001
KAIFA, 2001.

99 Cara Menjadikan Anak Anda Keranjingan Membaca,
Bandung : KAIFA, 2001.

. (@ tiac. net, 2 Nov 2002
Mudiiono, Pembinaan Minat Baca, Jakarta: Uniersitas Terbuka, 2001,

Muhaimin dan Mudjib, Abdul. Pemikiran Pendidikan islam : Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, Bandung : Trigenda Karya, 1983.

Muhtar, Chaliq. Metode Penelitian dalam Pengembangan Metodologi Penelitian
dan Peningkatan Karya [Imich, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin .

TAIN Sunan Kalijaga, 27 Februari 1997.

Nabadan, Sn1 Utart Subyakto. Merodologi Fengajaran Bahasa, Jakarta
Gramedia, Pustaka Utama, 1993.

Najati, Muhammad Usman. A/-Qur’an dan Psikologi, terj Tb Ade Asnawi
Sythabuddin. Cet 1., Jakarta : Aras Pustaka, 2001.

Nata, Abuddin. Iilsafat Pendidikan Islam, Bandung : Logos, 1996.

Qutb, Muhammad (Ed.). Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, Bandung :
Al-Ma’arnif, Cet. 111, 1995.

Rahman, Hibana S. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta :
PGTKIT Press, 2002.

Rinim, Sylvia. Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Pra Sekolah, Pola
Asuh Masa Kini, Jakarta : Gramedia Pustaka, 2003.

| Shaleh, Abdurrahman. Didaktik Pendidikan Agama, Jakarta : Bulan Bintang,
1976.

Shihab, M. Quraish, Membumikan Al—Qur an: Fungsi & Peranan Wahyu da/am _
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1994.



. Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan

Umat, Bandung: Mizan, 1996.

Siregar, Masaruddin, Pendidikan Islum duan Pengembangan SDM (dalam)
Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang &

Pustaka Pelajar, 1999.

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka
Cipta, 1995,

Socatminah & Wijono, /Iimu Perpustakaan, IKIP YK, Ser1 2, 1976.

Surachmad, Winarno. PPengantar Penelitian limiah: Dasar Metode dan Teknik,
Bandung: Tarsito, 1998,

Suryabrata, Sumadi. Metode Penelitian, Jakarta : Rajawali Press, 1992.

Syalabi, A. Sejarah dan Kebudayaan Islam 3, Jakarta : Al-Husna Zikri. Cet. 9.
1997.

Tafsir, Ahmad (ed ), Pendidikan Agama dalam keluarga, Bandung : Rosda Karya,
Cet. 1. 1996.

Tarigan, Henry Guntur Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa,
Bandung : Angkasa, 1994..

Thalib, M., 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Sholeh, Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1996.

Tilaar, H. A. R., Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional : dalam
Perspektif Abad 21, Magelang: Indonesia Tera, 1999.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1980.

W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa [ndonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1976

Wasito, Hermawan. Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: APTIK dengan
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993.

Whiterington, Psikologi Pendidikan, Jakarta : P.T: Rineka Cipta, 1991.

Widyamartaya, A. Seni Membaca Untuk Studi, Y ogyakarta : Kanisius, 1992.



Witherington, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1991.

Zahler, Kathy A. 50 Cara Menuntun Anak Agar Gemar Membaca, Jakarta
Prestasi Pustaka, 2001

Zuhairini dkk. Sejarah Pendidikan Islam Jakarta : Bumi Aksara, tt.



